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Seks Bebas  adalah masalah sosial yang membutuhkan penanganan secara 
serius menyangkut masa depan bangsa dan negara. Hal ini berarti  bahwa remaja 
sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan dan pembangunan harus memiliki 
pemahaman mengenani serangkaian perkembangan dan memperoleh banyak 
pengalaman tentang pengetahuan dampak seks bebas apabila dibiarkan akan 
membawa remaja turun bebas kedalam lembah perzinaan, SMAN 1 Jati Agung 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang  memberikan layanan seks 
edukasi dalam mengatasi dan mencegah masalah sosial kenakalan seks 
bebas,dengan tujuan memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi agar tidak 
terjerumus dalam kenalakan remaja dan melakukan seks bebas. Rumusan masalah 
Penelitian ini Bagaimana proses layanan bimbingan konseling seks edukasi dalam 
mencegah seks bebas pada siswa SMAN 1 Jati Agung di Desa Margomulyo 
Kecamatan Jati Agung? Bagaimana peningkatan pemahaman tentang layanan 
bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa SMAN 
1 Jati Agung di Desa Margomulyo Kecamatan Jati Agung. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran 
data lengkap yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun kriteria 
yang penulis berikan maka sampel berjumlah 9 orang yang terdiri dari 2 orang 
guru bimbingan dan konseling dan 7 orang siswa. Dalam pengumpulan data, 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan proses layanan bimbingan 
konseling dalam mencegah seks bebas pada siswa SMA N 1 Jati Agung melalui 
pemberian materi seks edukasi dan bahaya seks bebas melalui layanan dasar dan 
responsife pada Masa Orientasi Siswa, artinya dalam pelaksanaannya layanan 
dasar dan responsife berpengaruh dalam meningkatkan proses bimbingan seks 
edukasi, Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman seks edukasi untuk 
mencegah menggunakan perpaduan Agama dan Sains. 
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  َلَو  ْاُوبَرَۡقت    َىن ِّزلٱ  ُهَِّنإۥ  ٗلِيبَس َء اَسَو ٗةَشِح  َف َناَك  
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesunguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul diperlukan agar dalam penelitian memiliki arah yang 
jelas tentang apa yang dikaji dalam penelitian. Demikian halnya dengan 
penelitian ini agar lebih mudah dipahami, serta pembahasannya tidak terlalu 
melebar, maka perlu dibuat sebuah penegasan yang selaras dengan harapan 
yang dihasilkan. 
Adapun judul yang penulis maksud adalah: “Layanan Bimbingan 
Konseling Dalam Mencegah Perilaku Seks Bebas Pada Siswa SMAN 1 Jati 
Agung di Desa Margomulyo Lampung Selatan”. 
Layanan merupakan layanan untuk memberikan bantuan, petunjuk atau 
bimbingan kepada pengguna untuk menemukan informasi yang dimuatdalam 
jurnal/majalah ilmiah yang diterbitkan secara tercetak. Selain itu juga 




Layanan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah bantuan petunjuk 
bimbingan untuk melaksanakan kewajiban petugas kepada pengguna agar 
dapat melayani sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang 








Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
3
 
Bimbingan dan Konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia 
dan oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan itu diselenggarakan 
berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segenap dimensi 
kemanusiaannya. Untuk manusia, dimaksudkan bahwa pelayanan 
tersebut diselenggarakan demi tujuan-tujuan yang agung, mulia dan 
positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju manusia seutuhnya, baik 
manusia sebagai individu maupun kelompok. Oleh manusia, manusia 





Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan kepada siswa secara terus menerus agar tercapai 
kemandirian dalam pemahaman diri, sehingga siswa sanggup mengarahkan 




Mencegah dalam artian ini yaitu menahan agar sesuatu tidak terjadi, 
merintangi melarang, mengikhtiarkan supaya jangan terjadi.
6
 




                                                             
2
Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2004), Cet. Ke-2, hlm. 95 
3
Ibid, h. 105 
4
Ibid., h. 92 








Seks bebas adalah hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik 
dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis yang dilakukan pada 
pasangan tanpa adanya ikatan pernikahan.
8
 
Siswa/siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 
menengah pertama dan menengah atas. Siswa adalah komponen masukan 
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari 




SMAN 1 Jati Agung yaitu sebuah lembaga pendidikan yang berada di 
Desa Margomulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
Berdasarkan penegasan istilah yang diuraikan di atas, penulis merasa 
tertarik untuk meneliti bagaimana proses dan peningkatan pemahaman 
tentang layanan bimbingan konseling dalam mencegah perilaku seks bebas 
pada siswa SMA Negeri 1 Jati Agung dengan cara memberikan bantuan 
dengan membimbing dan mengembangkan pengetahuan mereka tentang 
pendidikan seks bebas agar tidak terjerumus dalam seks bebas. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Seks bebas yang terjadi terhadap siswa dilingkungan sekolah 
merupakan hal yang patut diperhatikan, mengingat banyak terjadinya 
                                                             
 8 Saralito W. Sarwono, “Psikologi Remaja, Edisi I”,(Jakarta:PT Raya Grafindo Persada, 







perilaku seks bebas pada siswa  yang masih menjadi peserta didik. 
Maka perlu adanya bimbingan pada siswa dalam upaya mencegah 
perilaku seks bebas. 
2. Layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Jati Agung 
merupakan salah satu cara untuk memberikan bantuan kepada siswa 
dalam memahami pentingnya pengetahuan tentang seks bebas 
sehingga diharapkan dapat mencegah seks bebas di kalangan siswa 
SMA Negeri 1 Jati Agung. 
3. Tersedianya referensi dan jarak penelitian yang mudah dijangkau 
membuat penulis merasa tertarik mengangkat tema ini sebagai judul 
penelitian. 
C. Latar Belakang 
 Perubahan sosial yang dinamis selalu diikuti oleh perubahan 
diberbagai aspek kehidupan, termasuk gaya hidup dan mode dalam 
pergaulan. Meluasnya berbagai informasi melalui berbagai media (baik 
media masa depan maupun media elektronik) baik itu berupa dunia 
periklanan, perfilman, yang merupakan perpanjangan tangan kaum 
kapitalis semua itu tidak dapat dihindari yang akan membawa dampak 
pada perubahan orientasi dan perubahan perilaku masyarakat dari berbagai 
kalangan.
10
 Anak-anak merupakan generasi penerus masa depan yang 
harus dijaga, karena sebagian besar saat ini anak memiliki masa depan 
yang suram akibat terjerumus kedalam pergaulan bebas dan menyimpang. 
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 Tutut Wulandari, ”Bimbingan Dalam  Menanggulangi Kecenderungan Perilaku 
Seksual Bebas Pada Siswa SMA NEGERI 1 Depok, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, Program Studi 




Mereka adalah remaja yang sedang mengalami masa-masa transisi dimana 




 Masa Remaja (Adolescence) sebelum mencapai masa remaja, 
individu telah mengalami serangkaian perkembangan dan memperoleh 
banyak pengalaman. Tidak ada anak perempuan atau anak laki-laki yang 
memasuki masa remaja dalam bentuk kosong, yang hanya memiliki kode 




Masa Remaja (Adolescence)sebagai periode transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan biologis,kognitif, dan sosio-emosional. 
Tugas pokok remaja adalah mempersiapkan diri memasuki masa 
dewasa. Masa remaja dimulai sekitar 10 hingga 13 tahun dan 
berakhir pada sekitar usia 18 hingga 22 tahun. Perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional yang dialami remaja dapat berkisar 





Salah satu hak yang paling dasar bagi remaja ialah bagaimana 
dapat tumbuh kembang secara wajar, dan mereka berhak untuk 
memperoleh kesempatan menempuh pendidikan hingga setinggi-
tingginya, karena salah satu cara membentuk generasi bangsa yang 
berkualitas adalah dengan pendidikan, pendidikan merupakan 
sarana yang menjadi arahan para generasi pemegang tanggung 
jawab bangsa ini. Ditegaskan dalam Pasal 5 Ayat 1 Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak 




                                                             
 
11
 Ibid., h. 6. 
12
 John w. Santrock, Remaja Edisi Kesebelas, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
2007), h. 20. 
13
Ibid, h. 20. 
14
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional, http://buk.um.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/undang-undang-No-Tahun-2003-




 Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwasannya setiap warga 
negara memiliki kesempatan yang sama untuk dapat mengenyam 
pendidikan, dan tidak ada diskriminasi dalam hal pendidikan baik segi 
tempat atau wadah belajar maupun dari segi ilmu pendidikan yang didapat 
semua memiliki hak yang sama. 
 Remaja memiliki posisi strategis dalam kelangsungan hidup 
bangsa, juga merupakan generasi penerus perjuangan bangsa yang 
mengarah pada pengembangan kualitas sumber daya manusia untuk 
mencapai keberhasilan pembangunan yang dicita-citakan.
15
 
 Namun seperti yang kita lihat saat ini banyak kasus, hak dan 
kewajiban remaja yang tidak terpenuhi. Banyak remaja yang mengalami 
putus sekolah ketika dalam masa pendidikan. Hal ini disebabkan oleh 
salah satu faktor yaitu kenakalan remaja yaitu seks bebas yang dilakukan 
karena kurangnya pengetahuan mengenai pendidikan seks .
16
 
 Seks Bebas  adalah masalah sosial yang membutuhkan penanganan 
secara serius menyangkut masa depan bangsa dan negara. Hal ini bahwa 
remaja sebagai generasi penerus cita-cita perjuangan dan pembangunan 
harus memiliki pemahaman mengenani serangkaian perkembangan dan 
memperoleh banyak pengalaman tentang pengetahuan dampak seks bebas 
apabila dibiarkan akan membawa remaja turun bebas kedalam lembah 
perzinaan. Yang dimaksud dengan zina adalah perbuatan berseggama 
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http//www.arifatul-arifannas.blogspot.com/2012/12/analisis-penyebab-anak-putus-sekolah.html, 




antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat oleh hubungan 
pernikahan (perkawinan), perbuatan berseggama seorang laki-laki yang 
terikat perkawinan dengan seorang perempuan yang bukan istrinya, atau 




Ada beberapa macam-macam zina yaitu zina mata (ain), zina hati 
(qalbi), zina ucapan (lisan), zina tangan (yadin), hingga zina luar. 
1. Zina Mata (ain) yaitu ketika seseorang memandang lawan jenisnya 
dengan perasaan senang. 
2. Zina Hati (qalbi) yaitu ketika memikirkan atan menghayalkan lawan 
jenis dengan perasaan senang dan bahagia. 
3. Zina Ucapan (lisan) yaitu ketika membicarakan lawan jenis yang 
diikuti dengan perasaan senang. 
4. Zina Tangan (yadin), Ketika dengan sengaja memegang bagian tubuh 
lawan jenis diikuti dengan perasaan senang dan bahagia terhadapnya. 
5. Zina Luar adalah sebenarnya zina yang diperbuat antar lawan jenis 
yang bukan muhrim dengan melibatkan alat kelamin.
18
Hal ini sesuai 
dengan Firman Allah SWT QS. Al Isra Ayat 32 yang berbunyi: 
 ٗليِبَس َٓءاَسَو ٗةَشِح
ََٰف َناَك ۥُهَِّنإ 
ٰٓۖٓ ََٰىن ِّزلٱ ْاُوبَرَۡقت َلََو ٢٣  
Artinya : Dan Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina iu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Isra 
[32]:17). 
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 SMA Negeri 1 Jati Agung merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang  memberikan layanan seks edukasi dalam mengatasi dan 
mencegah masalah sosial kenakalan seks bebas, dengan tujuan 
memberikan pengetahuan kepada siswa-siswi agar tidak terjerumus dalam 
kenalakan remaja. 
20
 SMA Negeri 1 Jati Agung telah menyelenggarakan 
pendidikan seks menggunakan layanan orientasi yang dibimbing oleh guru 
BK dan kerjasama dengan pihak luar yaitu puskesmas Banjar Agung yang 
ikut serta membantu dalam bimbingan pendidikan seks tersebut. Dalam 
Bimbingan dan Konseling tentang pendidikan seks telah menggunakan 
metode bimbingan kelompok dan metode ceramah. 
 Keberadaan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam mencegah 
perilaku seks bebas pada siswa menjadi salah satu peningkatan 
pemahaman bimbingan yang diberikan pada siswa/i. Menggunakan 
metode bimbingan kelompok merupakan pemberian bantuan terhadap 
individu yang dilaksanakan dalam kelompok. Bimbingan kelompok 
berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas 
masalah-masalah pribadi dan sosial. Bimbingan dengan dinamika 
kelompok yang digunakan dalam kelompok besar yaitu pada masa 
orientasi siswa. 
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 Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat menggunakan pendekatan 
behavioristik. Pendekatan behavioristik pada dasarnya berpegang pada 
keyakinan bahwa banyak perilaku  manusia merupakan hasil suatu proses 
belajar dan karena itu perilaku tersebut dapat diubah dengan belajar juga 
dan memberi arahan kepada siswa/i. 
 Maka Layanan Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Jati Agung 
dilaksanakan dengan memberikan arahan-arahan dari guru pembimbing 
atau guru BK kepada siswa/i agar dapat memahami tentang pendidikan 
seks dalam mencegah seks bebas. 
Oleh karena itu, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih jauh lagi mengenai hal tersebut melalui sebuah penelitian 
dengan judul “Layanan Bimbingan Konseling dalam Mencegah Perilaku 
Seks Bebas Pada Siswa SMA Negeri  1 Jati Agung di Desa Margomulyo 
Kecamatan Jati Agung”. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses layanan bimbingan konseling dalam mencegah seks 
bebas pada siswa SMAN 1 Jati Agung di Desa Margomulyo Kecamatan 
Jati Agung ? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman tentang layanan bimbingan 
konseling dalam mencegah seks bebas pada siswa SMAN 1 Jati Agung di 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui proses layanan bimbingan konseling dalam mencegah 
seks bebas pada siswa  SMAN 1 Jati Agung di Desa Margomulyo 
Kecamatan Jati Agung. 
2. Untuk Mengetahui peningkatan pemahaman tentang layanan bimbingan 
konseling dalam mencegah seks bebas pada siswa SMAN 1 Jati Agung di 
Desa Margomulyo Kecamatan Jati Agung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis, dapat menambah peningkatan ilmu pengetahuan tentang 
seks edukasi. 
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, wawasan 
dan bahan pertimbangan untuk menambah seputar pendidikan seks. 
G. Metode Penelitian 
 Metode Penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menentukan 
atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian perlu dibedakan 
dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik yang lebih spesifik 
untuk memperoleh data.
21
Pada bagian ini terlebih dahulu akan diterangkan 
tentang hal-hal yang akan mempengaruhi metode-metode yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Dilihat dari tempat pelaksanaannya penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research). Menurut Sumadi Suryabrata 
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penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 
keadaan latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu 
unit social: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, maka dapat 
disebut penelitian lapangan (field research).
22
 
 Sedangkan menurut Iqbal hasan, penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian langsung dilakukan dilapangan atau 
responden.
23
 Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkat data dan 
permasalahan yang ada dilapangan  yang  dalam  hal  ini  adalah proses 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah 
seks bebas pada siswa. 
 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah SMA Negeri 1 
Jati Agung yang mengangkat data berkaitan dengan kegiatan Layanan 
Bimbingan Konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas. 
2. Sifat Penelitian 
 Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan sifat-sifat secara korelasi, komparatif, dan kasus.
24
 
Menurut Cholid Nabuko dan Abu Achmadipenelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data, jadi iajuga menyajikan data, 
menganalisis dan menginter pretasi.
25
Sedangkan menurut Sumadi 
Suryabrata “apabila penelitian bermaksud  untuk membuat  pecandraan 












secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu maka penelitiannya bersifat deskriptif”.26 
 Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan ada yang diperoleh langsung dari objek penelitian yaitu 
tentang proses pelaksanaan layanan bimbingan konseling seks edukasi 
dalam mencegah seks bebas pada siswa. 
 Tujuan Penelitian ini adalah menghasilkan gambaran akurat dan 
gambarang lengkap tentang proses layanan seks edukasi pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas 
pada siswa, mengklasifikasikan subjek penelitian, menjelaskan 
seperangkat tahapan dan proses, menyimpan informasi bersifat 
kontradiktif mengenal subjek penelitian dan menjelaskan sumber data 
yang diperoleh dengan fokus dalam penelitian ini adalah Siswa kelas 1 
SMAN 1 Jati Agung. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
  Jumlah keseluruhan unit analisis yaitu objek yang akan 
diteliti disebut populasi atau universe.
27
 Adapun populasi yang 
menjadi narasumber dalam penelitan ini adalah seluruh siswa kelas 
X IPS 2 SMAN 1 Jati Agung berjumlah 34 siswa, 2 Guru Bimbingan 
Konseling. Jadi Jumlah keseluruhan Populasi adalah 36. 
 









b. Sampel  
  Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 
dan yang dapat menggambarkan populasinya.
28
 Pada dasarnya ada 
dua macam teknik sampling yaitu teknik random sampling dan non 
random sampling. 
  Random sampling adalah juga diberi istilah pengambilan 
sampel secara rambang atau acak yaitu pengambilan sampel yang 
tanpa pilih-pilih atau tanpa pandang bulu, didasarkan oleh prinsip-
prinsip matematika yang telah diuji dalam praktik.
29
 Teknik non 
random sampling adalah cara pengambilan sampel yang tidak semua 
anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel.
30
 
  Dalam penelitian ini yang digunakan adalah non random 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang mempunyai tujuan. Teknik ini 
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan 
mempunyai sangkut paut erat pada ciri-ciri atau sifar-sifat yang ada 
dipopulasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-
sifat yang ada dipopulasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi 
ciri-ciri atau sifar-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam 
populasi dijadikan kunci untuk pengambilan sampel.
31
 




Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2015), h. 111 
30






  Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan kriteria 
atau ciri-ciri dari populasi yang akan dijadikan sampel sebagai 
berikut : 
1) Siswa yang aktif dalam mengikuti bimbingan dalam seminggu 
sekali. 
2) Siswa yang berusia 15-16 tahun. 
3) Siswa kelas X IPS 2 yang mengikuti bimbingan 
4) Siswa yang aktif dalam bertanya. 
5) Guru Bimbingan konseling yang memberikan bimbingan 
mengenai seks edukasi. 
 Setelah penulis mengelompokkan katagori dari ciri-ciri 
yang sudah ditentukan , maka penulis mengambil sampel 7 orang 
siswa dari 34 siswa dan 2 orang guru bimbingan dan konseling. 
Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 9 orang. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data sesuai tujuan penelitian yang objektif, 
maka penulis menggunakan metode Wawancara, Observasi, 
Dokumentasi dan Study Kasus. 
a. Metode Wawancara 
 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memproleh informasi dari 






 Wawancara secara garis besar dibagi 
menjadi dua, yaitu wawancara tak terstruktur dan wawancara 
terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut 
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, 
dan wawancara terbuka. Sedangkan wawancara terstruktur sering 
juga disebut wawancara baku.
33
 Adapun wawancara yang peneliti 
gunakan adalah wawancara terstruktur. 
 Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 
dengan terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang terkadang 
disertai jawaban-jawaban alternatif dari responden dengan maksud 




 Metode ini berjutuan memperoleh bentuk-bentuk informasi 
dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya 
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. 
 Dalam prakteknya penulis menyiapkan beberapa kerangka 
pertanyaan dan kepada responden diberi kekuasaan dan kebebasan 
dalam menggunakan jawabannya. Sehingga, untuk mendapatkan 
data dan informasi tentang pemberian layanan bimbingan 
konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa. 
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b. Metode Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti 
dan sistematis atas gejala-gelaja (fenomena) yang sedang diteliti.
35
 
Berdasarkan jenisnya, observasi dibagi menjadi dua yakni sebagai 
berikut: 
1) Observasi Langsung, yaitu observasi yang dilakukan 
dimanaobservasi berada bersama objek yang diselidiki. 
2) Observasi Tidak Langsung, yaitu observasi atau pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 
yang akan diteliti, misalnya dilakukan melalui film, rangkaian, 
slide, atau rangkaian foto.
36
 
 Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi 
langsung, yaitu observasi yang dilakukan dengan jalan dimana 
yang mengobservasi benar-benar ikut mengambil bagian dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh para subjek atau observer yaitu 
dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan konseling seks 
edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa. 
c. Metode Dokumentasi 
 Metode Dokumentasi adalah pengumpulan sejumlah besar 
fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu terbentuk 
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surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefiak, dan foto. Sifat 
utama data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi di waktu silam.
37
 
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan metode wawancara dalam penelitian 
kualitatif untuk mendapatkan hasil yang kredibel/dapat dipercaya. 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui adanya dokumen tentang  
profil sekolah,  data sekolah, serta data pelaksanaan layanan 
bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas 
pada siswa. 
5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil Observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data Layanan bimbingan 
konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa SMA 
N 1 Jati Agung kedalam katagori dan menjabarkan kedalam unit-unit, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, pada saat wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles and 
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Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas yaitu dengan cara reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display),dan verifikasi atau 
kesimpulan.(conclusion drawing).
38
Yang mana cara menganalisanya 
menggambarkan kata-kata atau kalimat sehingga disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode berfikir induktif 
untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh yaitu berangkat 
dari fakta atau peristiwa yang kongkrit daan umum yang kemudian 
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
a. Analisis Pengumpulan Data 
 Analisis data selama pengumpulan data,dilakukan 
menggunakan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 
klarifikasi dengan informan tentang draf kasar dari laporan 
penelitian.
39
 Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data 
yang berhasil di kumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dicatat. Catatan lapangan berisi informasi yang benar 
ada di lapangan dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
seks edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa. 
b. Reduksi Data 
Miles dan Huberman mengemukakan reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
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penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan penelitian.
40
Reduksi data yaitu 
kegiatan merangkum kembali catatan-catatan lapangan dengan 
memilih hal-hal yang pokok dan difokuskan kepada hal-hal penting 
yang berhubungan dengan penelitian pada layanan bimbingan 
konseling seks edukasi dalam mencegah seks bebas pada siswa. 
c. Penyajian Data 
  Menurut Miles dan Huberman yang dimaksud dengan 
penyajian  data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan.
41
Dalam penelitian ini penyajian data 
berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, 
jaringan dan bagan. Untuk mempermudah melihat hasil 
rangkuman, maka penulis menyajikan data dengan membuat tabel 
dalam pengolahan data setelah memaparkan narasi hasil 
wawancara. Dalam pola bentuk tabel tersebut dapat dilihat gambar 
seluruhnya atas bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian pada 
layanan bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah seks 
bebas pada siswa. 
d. Menarik Kesimpulan atau Verifikas 
Membuat kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan. Proses analisis data dalam 
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penelitian ini dilakukan sejak data awal dikumpulkan.Setelah 
beberapa tahapan analisis data dilakukan maka tahap berikutnya 
adalah menganalisis data dengan menggunakan caraberfikir 
induktif yang berasal dari fakta-fakta yang khusus dari peristiwa-
peristiwa konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa khusus itu ditarik mempunyai sifat umum. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berfikir induktif itu 













BIMBINGAN KONSELING, SEKS BEBAS DAN SISWA 
A. Bimbingan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan Konseling 
 Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
1
 Konseling adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling 
oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien.
2
   
 Bimbingan dan Konseling dilaksanakan dari manusia, untuk 
manusia dan oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan itu 
diselenggarakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan 
segenap dimensi kemanusiaannya. Untuk manusia, dimaksudkan 
bahwa pelayanan tersebut diselenggarakan demi tujuan-tujuan 
yang agung, mulia dan positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju 
manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun 
kelompok. Oleh manusia, manusia dengan segenap derajat, 
martabat dan keunikan masing-masing yang terlibat didalamnya.
3
 
   
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud bimbingan 
konseling adalah proes pemberi bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada klien dalam memecahkan suatu masalah yang telah dihadapi. 
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
a. Tujuan Bimbingan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan ialah kebahagiaan 
hidup pribadi, kehidupan yang efektif dan produktif, kesanggupan 
hidup bersama dengan orang lain, dan keserasian cita-cita siswa 
dengan kemampuan yang dimiliki.
4
 
Tujuan Bimbingan tersebut agar mencapai tujuan hidup yang 
lebih optimal dan dapat mewujudkan pribadi yang taqwa. 
b. Tujuan Konseling 
Bertujuan agar konseli pada akhirnya mampu memecahkan 




Tujuan konseling itu sendiri dapat membantu memecahkan 
masalah pribadi ataupun sosial yang dimiliki individu. 
Sejalan dengan perkembangannya konsepsi bimbingan dan 
konseling maka tujuan bimbingan dan konseling pun mengalami 
perubahan, dari yang sederhana sampai ke yang lebih 
komprehensif. Perkembangan itu dari waktu ke waktu dapat dilihat 
pada kutipan dibawah ini: 
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Tujuan Konseling menurut para ahli: 
1) Menurut Hamrin dan Clifford, Untuk membantu individu 
membuat pilihan-pilihan, penyesuaian penyesuaian dan 
interprestasi-interprestasi dalam hubungannya dengan situasi-
situasi tertentu. 
2) Menurut Brandshow, Untuk memperkuat fungsi-fungsi 
pendidikan. 
3) Menurut Tiedeman, Untuk membantu orang-orang menjadi 
insan yang berguna, tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan-
kegiatan yang berguna saja.
6
 
Berdasarkan tujuan bimbingan konseling tersebut yaitu dapat 
memecahkan masalah klien, dapat menyesuaikan diri secara optimal 
terhadap dirinya sendiri. Sebagai seorang pembimbing harus mampu 
mengemban tugas seperti yang dimotivasikan oleh Al’quran kepada 
umat islam pada surat Ali-Imran ayat 110 kepada kliennya, yaitu : 
 
 ِهَع َنَۡىهَۡىتَو ِفوُشۡعَمۡنِٱت َنوُشُمَۡأت ِساَّىِهن ۡتَجِشُۡخأ ٍة َُّمأ َشۡيَخ ُۡمتىُك
 َۡىنَو ِِۗ َّللِّٱت َنُىىِمُۡؤتَو ِشَكىُمۡنٱ ُۚمهَّن اٗشۡيَخ َناََكن ِة ََٰتِكۡنٱ ُمَۡهأ َهَماَء
 َنُىقِس ََٰفۡنٱ ُُمهَُشثَۡكأَو َنُىىِمۡؤُمۡنٱ ُُمهۡى ِّم ١١١ 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. (Q.S. Ali-Imron [3] : 110). 
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Agar kegiatan Konseling dapat mencapai keberhasilan yang 
diinginkan, maka aspek tujuan menjadi sangat penting. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
a. Fungsi Pencegahan 
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa 




b. Fungsi pemahaman 
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri 
klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga 




c. Fungsi perbaikan 
Yaitu fungsi bimbingan konseling yang membantu peserta 
didik mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi.
9
 
d. Fungsi pemeliharaan 
Yaitu fungsi bimbingan konseling untuk menjaga agar 
prilaku peserta didik yang sudah menjadi baik jangan sampai 
rusak kembali. 
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Tohirin, Bimbingan dan  Konseling  disekolah dan  madrasah  (Jakarta: PT  
RajaGrafindo Persada, 2007), h. 36-37 
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e. Fungsi pengembangan 
Yaitu fungsi bimbingan konseling dalam mengembangkan 
seluruh potensi dan kekuatan yang di miliki peserta didik. 
f. Fungsi penyaluran 
Merupakan fungsi bimbingan konseling dalam membantu 
peserta didik untuk memilih dan memantapkan penguasaan karir 
yang sesuai dengan bakat, minat, keahlian, dan ciri-ciri 
kepribadiannya. 
g. Fungsi penyesuaian 
Yaitu fungsi bimbingan konseling dalam membantu peserta 
didik menemukan penyesuaian diri dan perkembangan secara 
optimal. 
h. Fungsi adaptasi 
Yaitu fungsi bimbingan konseling dalam membantu staf 
sekolah untuk mengadaptasikan program pengajaran dengan 
minat, kemampuan serta kebutuhan peserta didik.
10
 
4. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling 
a. Asas Kerahasiaan  
Asas kerahasiaan merupakan asas kunci dalam upaya 
bimbingan dan konseling.
11
Jika asas ini benar-benar dijalankan 
maka penyelenggara bimbingan dan konseling akan mendapat 
kepercayaan dari para siswa dan layanan bimbingan dan konseling 
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akan dimanfaatkan secara baik oleh siswa, dan jika sebaliknya para 
penyelenggara bimbingan dan konseling tidak memperhatikan asas 
tersebut, layanan bimbingan dan konseling(khususnya yang benar-
benar menyangkut kehidupan siswa) tidak mempunyai arti lagi 
bahkan mungkin dijauhi oleh para siswa. 
b. Asas Kesukarelaan 
Dalam hal ini pembimbing berkewajiban mengembangkan 
sikap sukarela pada diri klien itu sehingga klien itu mampu 




c. Asas Keterbukaan 
Bimbingan dan konseling yang efesien hanya berlangsung 
dalam suasana keterbukaan. Baik yang dibimbing/dikonsel 
maupun pembimbing/konselor bersifat terbuka. Keterbukaan 
ini bukan hanya sekedar berarti “bersedia menerima saran-
saran dari luar” tetapi dan hal ini lebih penting masing-
masing yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk 




d. Asas Kekinian 
Masalah klien yang berlangsung ditanggulangi melalui upaya 
bimbingan dan konseling ialah masalah-masalah yang sedang 
dirasakan kini(sekarang), bukan masalah yang sudah lampau, dan 













e. Asas Kemandirian 
Dalam memberikan layanan para petugas hendaklah selalu 
berusaha menghidupkan kemandirian pada diri orang yang 
dibimbing, jangan hendaknya orang yang dibimbing itu menjadi 
tergantung pada orang lain, khususnya para pembimbing.
15
 
f. Asas Kegiatan 
Usaha layanan bimbingan dan konseling akan memberikan 
buah yang tidak berarti, bila individu yang dibimbing tidak 
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan.
16
 
g. Asas Kedinamisan 
Upaya layanan bimbingan dan konseling menghendaki 
terjadinya perubahan pada diri individu yang dibimbing yaitu 
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik.
17
 
h. Asas Keterpaduan 
Keterpaduan pada diri individu yang dibimbing, juga 
diperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan yang diberikan. 
Jangan hendaknya aspek layanan yang satu tidak serasi atau bahkan 














Ibid., h. 35 
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i. Asas Kenormatifan 
Usaha layanan bimbingan dan konseling tidak boleh 
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.
19
 
j. Asas Keahlian 
Usaha layanan bimbingan dan konseling secara teratur, 




k. Asas Alih Tangan 
Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas 
bimbingan dan konseling sudah mengarahkan segenap 
kemampuannya untuk membantu klien belum dapat terbantu 
sebagaimana yang diharapkan, maka petugas itu 
mengalihtangankan klien tersebut, kepada petugas atau badan 




l. Asas Tut Wuri Handayani 
Asas ini menuntut agar layanan bimbingan dan konseling 
tidak hanya dirasakan adanya pada waktu siswa mengalami 
masalah dan menghadap pembimbing saja, namun diluar hubungan 
















Ibid., h. 36 
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5. Layanan Bimbingan dan Konseling 
a. Layanan Orientasi 
 Layanan Orientasi adalah layanan bimbingan yang 
dilakukan untuk memperkenalkan siswa baru dan atau  seseorang 
terhadap lingkungan yang baru dimasukinya.
23
 
b. Layanan Informasi 
 
Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta 
didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 
pengaruh yang besar kepada peserta didik(terutama orang 
tua) menerima dan memahami informasi(seperti informasi  
pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 





c. Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkanpeserta didik 
memperoleh penempatan dan penyaluran yang 
tepat(misalnya penempatan/penyaluran  di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan, atau program studi, program 
pilihan, magang, kegiatan kulikuler/ekstrakulikuler) sesuai 




d. Layanan Bimbingan Belajar 
Yaitu layananbimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenan 
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang 
cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai 
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aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan 
perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian.
26
 
e. Layanan Konseling Perorangan 
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan 
langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/konselor 
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permsalahannya.
27
 
f. Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
memberikan bantuan(bimbingan) kepada individu(siswa) 
melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan 
kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus 
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna 
bagi pengembangan atau pemecahan masalah 




g. Layanan konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok dapat dimaknai sebagai suatu 
upaya pembimbing atau konselor membantu memecahkan 
masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing 




h. Layanan Konsultasi 
Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang 
dilaksanakan oleh konselor (pembimbing) terhadap seorang 
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pelanggan (konsulti) yang memungkinkannya memperoleh 
wawasan, pemahaman, dan cita-cita yang perlu dilaksanakannya 
dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.
30
 
i. Layanan Mediasi 
Menurut Prayitno layanan mediasi merupakan layanan 
konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak atau 
lebih yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan 
kecocokan. Berdasarkan makna ini, layanan mediasi juga berarti 




6. Komponen Layanan Bimbingan Konseling 
a. Layanan Dasar 
 Menurut Achmad Juntika Nurihsan layanan dasar adalah 
layanan bimbingan yang bertujuan untuk membantu seluruh 
peserta didik mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan-
keterampilan hidupnya yang mengacu pada tugas-tugas 
perkembangan peserta didik. 
b. Layanan Responsif  
 Merupakan pemberian bantuan kepada siswa yang memiliki 
kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan 
segera. 
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c. Layanan Perencanaan Individual 
 Adalah layanan bimbingan yang bertujuan membantu 
seluruh peserta didik membuat dan mengimplementasikan 
rencana-rencana pendidikan, karir dan sosial pribadinya. 
d. Layanan Dukungan Sistem 
 Dukungan sistem Adalah kegiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara, dan 
meningkatkan program bimbingan secara menyeluruh melalui 
pengembangan professional: hubungan masyarakat dan staf, 
konsultasi dengan guru, staf ahli/penasehat, masyarakat yang 
lebih luas, manajemen program, penelitian dan pengembangan.
32
 
A. Seks Bebas 
1. Pengertian Seks bebas 
 Menurut Sarwono bahwa yang dimaksud seks bebas adalah 
hubungan yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis 




 Menurut Kartono yang dimaksud seks bebas adalah hubungan seks 
secara bebas dengan banyak orang dan merupakan tindakan hubungan 
seksual yang tidak bermoral, dilakukan dengan terang-terangan tanpa ada 
rasa malu sebab didorong oleh nafsu seks yang tidak terintegrasi, tidak 
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matang, dan tidak wajar.
34
 Dalam pengertian tersebut dapat diartikan 
bahwasannya seks bebas adalah antara lawan jenis melakukan seksual 
tanpa adanya ikatan pernikahan. 
 Bentuk-bentuk perliku seks bebas:  
a. Kissing, atau perilaku berciuman, mulai dari ciuman ringan 
sampai deep kissing. 
b. Necking, atau perilaku berciuman daerah sekitar leher 
pasangan. 
c. Petting, atau segala bentuk kontak fisik seksual berat tapi tidak 
termasuk intercourse, baik itu light petting (meraba payudara 
dan alat kelamin pasangan). 




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas 
Dalam kehidupan sehari-hari para remaja tidak terlepas dari 
pengaruh yang konstruktif dan pengaruh destruktif. Sebenarnya kedua 
sifat itu telah ada semenjak manusia (remaja ) dilahirkan.
36
Pemahaman 
penulis tentang perilaku seks bebas adalah kecendrungan manusia dalam 
hal ini remaja untuk melakukan pergaulan bebas yang telah membudaya 
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di kalangan para remaja putra-putri lebih dipengaruhi oleh dorongan 
hawa nafsu seksua yang sangat sulit untuk diantisiasi. 
 Bagaimana hebatnya kekuatan seks itu digambarkan Allah di 
dalam Al-quran dalam kisah cinta Zulaika terhadap nabi Yusuf A.S  
dalam surat Yusuf [23-24] : 12. 
 َتَۡيه َۡتنَاقَو َب ََٰىَۡتۡلۡٱ َِتقَّهَغَو ِۦهِسۡفَّو هَع َاِهتَۡيت ِيف َُىه ِيتَّنٱ ُهۡتَدَو ََٰسَو
 هِ َّللّٱ َراَعَم َلَاق ََۚكن َنىُِمه
ََّٰمُنٱ ُّ ِهُۡفح َفۡ ُِهَِّوُ هَناَىۡثَم َهَس َۡأ سيِّتَس ُِهَِّوُ ٣٢ 
 ُهۡىَع َفِشَۡصِىن َِكن ََٰزَك ۚۦِهِّتَس َه ََٰهُۡشت اَء َّس َنأ سَفَۡۡىن َاِهت ََّمهَو ۦهِ ِت ۡت ََّمه َۡذَقنَو 
 َاوِدَاثِع ۡهِم ُِهَِّوُ َۚءساَشَۡحفۡنٱَو َء سى ُّسنٱ َهيَِصهۡخُمۡنٱ٣٢ 
Artinya: 23. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah 
ke sini". Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh 
tuanku telah memperlakukan aku dengan baik". Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.24. Sesungguhnya 
wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita 
itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, 
agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian.Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami 
yang terpilih. (QS. Yusuf [12] : 23-24). 
 
 Dari maksud kedua ayat tersebut diatas menggambarkan betapa 
besarnya ekuatan nafsu seks dalam mempengaruhi manusia, sebagai yang 
diakui sendiri oleh nabi Yusuf.Dengan demikian factor pergaulan bebas 
yang terjadi dikalangan remaja tidak terlepas dari nafsu Syahwat yang 
tidak terkendali. 
 Faktor penyebab adanya perilaku seks bebas dikalangan remaja 
adalah sebagai berikut : 
35 
a. Rendahnya taraf pendidikan keluarga, seperti keluarga mengizinkan 
sang anak berpacaran tanpa ada pengawasan yang menyebabkan anak 
terjerumus pada pergaulan bebas. 
b. Orang tua yang kurang memperhatikan pergaulan anak, orang tua 
yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak tidak bias 
diperhatikan dengan maksimal. 
c. Kurang berhati-hati dalam berteman, contohnya teman menuntun kita 
kearah yang negative, terjadi karena berteman dengan orang yang 
tidak baik. 
d. Keadaan ekonomi keluarga, contohnya anak putus sekolah karena 




 Dampak dari pergaulan bebas memberikan pengaruh besar bagi 
diri sendiri, orang tua, dan Negara. 
3. Sikap remaja terhadap perilaku seks bebas 
  Secara awam, individu bisa dikatakan remaja sejak mulainya 
individu menunjukkan tanda-tanda pubertas dan kemudian dicapainya 
kematangan seksual, telah dicapainya tinggi badan secara maksimal dan 
pertumbuhan mental secara penuh.
38
 
Dalam hidupnya manusia mempunyai sikap untuk menentukan apa 
yang menjadi tujuan hidupnya. Menurut Walgito, bahwa sikap 
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tingkah laku, atau perbuatan manusia merupakan hal penting dalam 
kehidupan psikologis manusia. Sikap merupakan organisasi 
pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang 
relatif ajeg, disertai oleh adanya suatu perasaan tertentu, yang pada 
akhirnya memberikan dasar kepada orang tersebut untuk membuat 
respon atau perilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. Sikap 
yang ada pada diri manusia tersebut, penerimaan atau penolakan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam menanggapi suau masalah 
dapat juga ditentukan oleh faktor-faktor yang berasal dari luar 
dirinya. Dengan mengetahui sikap seseorang akan dapat 





 Tingkat perubahan dalam sikap dan prilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja , ketika 
perubahan fisik terjadi sangat pesat, perubahan perilaku dan sikap juga 
berlangsung pesat, kalau perubahan fisik menurun maka perubhan sikap 
dan perilaku akan menurun juga. Meningkatnya minat pada seks, remaja 
selalu ingin berusaha mencari berbagai sumber informasi yang dapat 
diperoleh misalnya kebersihan alat kelamin disekolah tentang seks 
dengan jalan masturbasi, bercumbu atau bersenggama. 
 Pengetahuan remaja yang kurang mengetahui tentang perilaku seks 
bebas, maka sangatlah mungkin jika membuat mereka salah dalam 
bersikap dan kemudian mempunyai perilaku terhadap seksualitas. 
C. Siswa 
1. Pengertian Siswa 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar, dalam proses 
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belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita 
memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal.
40
 
Menurut ketentuan umun undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
41
 Dengan demikian 
peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh 
ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan belajar. 
Sebagai suatu kompenen pendidikan siswa dapat ditinjau dan 
berbagai pendekatan antara lain: 
a. Pendekatan Sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. 
b. Pendekatan Psikologi, siswa adalah suatu organisme yang sedang 
tumbuh dan berkembang. 
c. Pendekatan Edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa 
sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam 
rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu.
42
 
2. Karakteristik Siswa 
Menurut Sukintaka dalam lanun karakteristik anak SMA umur 16-18 
tahun antara lain: 
a. Psikis atau Mental 
1) Banyak memikirkan dirinya sendiri. 
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2) Mental menjadi stabil dan matang. 
3) Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 
4) Sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali bila 
memutuskan masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 
perkawinan, pariwisata dan kepercayaan. 
b. Sosial 
1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 
2) Lebih bebas. 
3) Berusaha lepas dari lingkungan orang dewasa atau pendidik. 
4) Senang pada perkembangan sosial. 
5) Senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualang. 
6) Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian 
rapi dan baik. 
7) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan 
oleh kedua orang tua. 
8) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya.43 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka digunakan sebagai perbandingan terhadap penelitian 
yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 
sebelumnya.Tinjauan ini bermanfaat guna mendapatkan informasi terkait 
teori-teori yang digunakan dalam mendapatkan teori ilmiah. 
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang relevan dan telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti dan digunakan sebagai kajian pendukung 
yang bertanggung jawab dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh 
penulis. Penelitian ini antara lain yang akan dilakukan oleh:  
1. Muhammad Faizhal Pikalouhatta, ”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja di SMA 13 AMBON”, Skripsi, 
Fakultas Kedokteran dan ilmu kesehatan universitas Islam Negeri 
Alauddin Makasar. 2017. 
Penelitian ini menghasilkan bahwa guru dan orang tua sudah 
sewajarnya memberikan pengetahuan berupa informasi tentang seks 
kepada remaja sejak awal dan memberikan pengawasan kepadanya agar 
terhindar dari perilaku seksual menyimpang.
44 
2. Pramita Agnes Wahareni,”Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks Bebas 
Ditinjau Dari Tingkat Penalaran Moral Pada Siswa Kelas Dua SMA 
Kesatrian 1 Semarang Tahun Ajaran 2005/2006 (Teori Perkembangan 
Moral Köhlberg)”,Skripsi,Fakultas Ilmu PendidikanUniversitas Negeri 
Semarang. 2006. 
Penelitian ini menghasilkan bahwa yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment yaitu r = -0,368. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa ada hubungan negatif antara sikap 
remaja terhadap perilaku seks bebas ditinjau dari tingkat penalaran moral 
                                                             
44
Muhammad Faizhal Pikalouhatta, ”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Seksual Pranikah pada Remaja di SMA 13 AMBON”, Skripsi, Fakultas Kedokteran dan ilmu 
kesehatan universitas Islam Negeri Alauddin Makasar. 2017. 
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remaja. Umumnya remaja mempunyai sikap terhadap perilaku seks bebas 
yang tergolong tidak setuju terhadap perilaku seks bebas.45 
3. Yanuar Arifin, ”Perilaku Seks Bebas Pada Siswa SMA di Surakarta”, 
Publikasi Ilmiah, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 2016. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan perilaku seks bebas pada siswa SMA di Surakarta. 
Pengambilan sample dilakukan secara purposive sampling. Jumlah 
informan dalam penelitian ini,6 siswa SMA di Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara serta dianalisis secara deskriptif.
46
 
Dari hasil ketiga kesimpulan penelitian yang telah dilakukan di atas 
terdapat perbedaan, antara penelitian yang dilakukan saat ini. Perbedaan 
pada sampel penelitian, lokasi penelitian, dan layanan yang diberikan 
dalam layanan bimbingan konseling seks edukasi dalam mencegah seks 
bebas. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan dan pemahaman layanan bimbingan konseling seks edukasi 
dalam mencegah seks bebas yang diberikan oleh guru bimbingan 
konseling. 
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Pramita Agnes Wahareni,” Sikap Remaja Terhadap Perilaku Seks Bebas Ditinjau Dari 
Tingkat Penalaran Moral Pada Siswa Kelas Dua SMA Kesatrian 1 Semarang Tahun Ajaran 
2005/2006 (Teori Perkembangan Moral Köhlberg)”,Skripsi,Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang. 2006. 
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Wawancara  
Feri Andriansyah, Siswa kelas X Ips 2, SMA Negeri 1 Jati Agung 
Hilda Gustiyana, Siswi kelas X Ips 2, SMA Negeri 1 Jati Agung 
Leni Haryanti, Guru Agama, SMA Negeri 1 Jati Agung  
Lili Oktaviani, Guru Bimbingan Konseling kelas X, SMA Negeri 1 Jati Agung. 
Nefa Juwita Shacline, Guru Bimbingan Konseling kelas XII, SMA Negeri 1 Jati 
Agung 
Sela Afifa, Siswi kelas X Ips 2, SMA Negeri 1 Jati Agung 
Tiara Amanda, Siswi kelas X Ips 2, SMA Negeri 1 Jati Agung  









Daftar Pertanyaan Wawancara Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 
Jati Agung Lampung Selatan. 
1. Bagaimana Sejarah SMA N 1 Jati Agung? 
2. Apa saja bentuk program layanan bimbingan dan konseling seks edukasi? 
3. Bagaimana tahap dan proses layanan bimbingan? 
4. Bagaimana Metode uang dilakukan? 
5. Bagaimana peran guru dalam mendukung proses layanan bimbingan 
6. Apakah ada peningkatan terhadap siswa didik? 
7. Apakah bimbingan tersebut membantu peserta didik? 
8. Bagaimana peran guru dalam layanan bimbingan seks edukasi? 
10. Bagaimana Perkembangan Siswa? 
11. Harapan untuk Siswa? 
  
Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 
Jati Agung Lampung Selatan. 
1. Identitas Siswa? 
2. Tahapan Kegiatan Layanan bimbingan dan Konseling? 
3. Program yang diterima? 
4. Sarana dan prasarana yang diterima? 
5. Berapa jumalah siswa yang ikut? 
6. Siapa yang memberikan bimbingan? 
7. Bagaimana keseharian siswa? 
8. Saran untuk kegiatan ini? 
9. Bagaimana tanggapan siswa terhadap program 




1. Mengamati kegiatan belajar Kelas 
2. Mengamati Kegiatan Ruang BK 
Kegiatan: 
1. Proses Kegiatan layanan dan bimbingan konseling 
2. Aktivitas siswa/i SMA Negeri 1 Jati Agung 
Orang: 
1. Guru SMA Negeri 1 Jati Agung 
2. Siswa/i SMA Negeri 1 Jati Agung 
  
Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah SMA Negeri 1 Jati Agung. 
2. Profil SMA Negeri 1 Jati Agung. 
3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Jati Agung. 
4. Struktur SMA Negeri 1 Jati Agung. 
5. Data-data penting yang menunjang penelitian ini. 
 
 
DOKUMENTASI SMA NEGERI 1 JATI AGUNG 
 
Gambar I. Lembaga Pendidikan SMA Negeri 1 Jati Agung 
Gambar II. Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling Kelas X, Ibu Lily 
Oktoviani, 07 Oktober 2019 
 Gambar III. Ruang Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Jati Agung 
 
Gambar IV. Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, Ibu Nefa Juwita 
Shacline, S.Pd, 16 Oktober 2019 
 Gambar V. Lapangan Basket SMA Negeri 1 Jati Agung 
 
 
Gambar VI. Lapangan Upacara SMA Negeri 1 Jati Agung 
 Gambar VII. Lapangan Olahraga SMA Negeri 1 Jati Agung 
 
Gambar VIII. Masjid SMA Negeri 1 Jati Agung 
 Gambar IX. Prestasi Siswa-Siswi SMA Negeri 1 Jati Agung 
 
Gambar X. Perpustakaan SMA Negeri 1 Jati Agung 
 Gambar XI. Siswa Siswi kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Jati Agung 
